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ABSTRAK 

 

Parawisata memiliki potensi dalam menghasilkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan taraf hidup, dan menstimulasi sektor lain yang memiliki 

keterkaitan dengan parawisata. Dampak dari kegiatan parawisata memiliki pengaruh yang 

besar bagi masyarakat yang berada di sekitar kawasan tujuan wisata. Metode penelitian 

ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian ini bahwa Desa Wisata Kuranji Dalang memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal, seperti peningkatan pendapatan dan pembukaan 

peluang usaha. Namun, terdapat pula dampak negatif seperti gentrifikasi dan pengabaian 

terhadap pelestarian lingkungan. Strategi pemerintah desa dalam mengembangkan 

ekonomi masyarakat lokal melalui desa wisata mencakup pengembangan infrastruktur 

yang mendukung, serta pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan keterampilan, 

pengembangan usaha mikro dan kecil, promosi produk lokal, dan melibatkan mereka 

dalam pengelolaan dan pemasaran destinasi wisata. Strategi ini bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan dan dampak positif yang lebih besar terhadap ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

 

Kata Kunci : Dampak Wisata, Pertumbuhan Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

 

Tourism has the potential to generate economic growth, create jobs, improve living 

standards, and stimulate other sectors that are related to tourism. The impact of tourism 

activities has a big influence on the communities around the tourist destination area. This 

research method uses qualitative research with a descriptive approach. The results of this 

research show that the Kuranji Dalang Tourism Village has a positive impact on the 

economic growth of local communities, such as increasing income and opening business 

opportunities. However, there are also negative impacts such as gentrification and 

neglect of environmental conservation. The village government's strategy for developing 

the local community's economy through tourism villages includes developing supporting 

infrastructure, as well as empowering local communities through skills training, 

developing micro and small businesses, promoting local products, and involving them in 

the management and marketing of tourist destinations. This strategy aims to ensure 

sustainability and impact 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi salah satu Negara 

di dunia yang memeliki kekayaan alam 

yang besar baik di darat maupun di laut. 

Melimpahnya sumber daya alam yang ada 

dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi 

apabila sumber daya tersebut dapat 

dikelola dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, sehingga 

pemanfaatan sumber daya alam tidak 

menimbulkan pemborosan waktu maupun 

material akibat kegagalan pengelolaan 

sumber daya (Kurniawan et al., 2021). 

Parawisata adalah ekploitasi sumber daya 

alam yang dapat menciptakan nilai 

ekonomi yang besar bagi suatu daerah 

dengan menggunakan sumber daya alam 

sebagai daya tarik wisata dan menarik 

pengunjung lokal dan mancanegara (Habir 

& Loeis, 2020) 

Parawisata adalah salah satu bisnis 

yang muncul yang dapat berkontribusi 

pada lapangan kerja, pendapatan, standar 

hidup dan sektor produktif lainnya di 

Negara tuan rumah parawisata (Kurniawan 

et al., 2023). Tidak hanya peluang yang 

baik untuk pembangunan dan 

pengembangan kawasan baik di perkotaan 

maupun pedesaan. Salain itu, sektor 

parawisata menawarkan multiplier effect 

dan nilai tambah yang besar bagi 

masyarakat, seperti pencintaan lapangan 

kerja baru dan penganguran (Nasution & 

Rahmawati, 2021). 

Di era globalisasi saat ini, 

parawisata merupakan industri yang 

memiliki peran sangat strategi dalam 

mendukung pembangunan pereknomian 

nasional. Sektor ini tidak hanya menjadi 

sumber penerimaan devisa yang dapat 

diandalkan, tetapi juga merupakan sektor 

yang mampu menyerap tenaga kerja dan 

mendorong berkembangnya investasi 

(Salam et al., 2018) Untuk lebih 

mengembangkan  industry  ini,  

pemerintah ingin mengembangkan rencana 

dan berbagai kebijakan yang mendukung 

pengembangan industry ini. Salah satu 

strategi tersebut adalah penelitian, investasi 

dan pengembangan lokasi wisata yang ada 

menjadi atraksi utama (Azizurrohman et 

al., 2023). 

Parawisata memiliki potensi dalam 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

taraf hidup, dan menstimulasi sektor lain 

yang memiliki keterkaitan dengan 

parawisata. Dampak dari kegiatan 

parawisata memiliki pengaruh yang besar 

bagi masyarakat yang berada di sekitar 

kawasan tujuan wisata. Salah satu program 

perencaan pembangunan yang menjadi 

perhatian pemerintah daerah adalah 

pengembangan sektor parawisata, dimana 

sektor parawisata dinilai sebagai salah satu 

sektor strategi untuk mengembangankan 

perekonomian Negara maupun daerah 

sesuai dengan poteensi yang dimiliki 

daerah wisata tersebut (Kamaludin et al., 

2021). 

Parawisata saat ini telah 

memperoleh apresiasi dalam mengubah 

kondisi suatu daerah secara fisik dan non 

fisik baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sebagai salah satu industry yang 

cukup besar dan mapan, parawisata sangat 

berperan penting terhadap ekonomi suatu 

negara. Maka tidak heran dalam berbagai 

penelitian dikatakan bahwa parawisata 

memiliki kemampuan untuk mengeluarkan 

suatau wilayah dari jeratan kemiskinan 

(Chaerunissa & Yuniningsih, 2020). 

Pulau Lombok merupakan salah satu 

Daerah Tujuan wisata di Indonesia yang 

merupakan bagian dari provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Potensi parawisata yang 
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dimiliki oleh pulau Lombok merupakan 

salah satu usaha dalam rangka menggali 

sumber-sumber pendapatan daerah yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesejateraan masyarakat, Pemerintah 

Daerah menempatkan sektor parawisata 

sebagai sektor adalan kedua setelah sektor 

pertanian. Sebagai salah satu daerah tujuan 

wisata pulau Lombok mempunyai potensi 

besar untuk dikembangkan. Potensi wisata 

yang dimiliki oleh pulau Lombok adalah 

wisata budaya dan alamnya yang sangat 

mendukung pengembangang 

pembangunnan parawisata di Lombok. 

Sebagai keadaan alamnya yang masih asli 

merupakan daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan yang datang berkunjung ke 

daerah ini. Sehingga dapat menambah 

pemasukan daerah secara khusus dan 

merupakan suatu keuntungan bagi 

Indonesia secara umum. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang digunakan penelitian untuk 

memperoleh dan menyajikan data secara 

valid, akuntabel, maksimal dan 

menyeluruh serta bertujuan untuk 

mendeskripsikan mengetahui bagaimana 

Evaluasi Dampak Desa Wisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Lokal 

di Desa Kuranji Dalang Kabupaten 

Lombok Barat. Penelitian dilakukan di 

Desa Kuranji Dalang Kecamatan 

Labuapi.Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Desember 2023. Penentuan lokasi 

penelitian ini berdasarkan loakasi 

penelitian tempat waktu KKN. 

Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

adalah metode yang sering digunakan 

dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi yang akurat dan mendalam. 

Observasi memungkinkan peneliti untuk 

mengamati secara langsung fenomena 

yang sedang diteliti. Wawancara 

memungkinkan peneliti mendapatkan  

informasi  langsung dari responden 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

mendalam, yang dapat mengungkapkan 

perspektif, pengalaman, dan pemahaman 

yang tidak terlihat dari data kuantitatif. 

Dokumentasi, di sisi lain, melibatkan 

pengumpulan data dari sumber- sumber 

tertulis atau rekaman yang ada, seperti 

buku, artikel, laporan, atau arsip, yang 

dapat memberikan konteks historis dan 

bukti pendukung yang kuat untuk analisis. 

Kombinasi ketiga metode ini membantu 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif dan mendalam mengenai 

topik yang diteliti Habir & Loeis, (2020). 

Teknik analisis data melalui reduksi 

data, penyajian informasi, dan menarik 

atau membuktikan suatu kesimpulan 

adalah proses yang sistematis untuk 

memahami dan menginterpretasikan data 

penelitian. Reduksi data adalah tahap awal 

di mana data yang telah dikumpulkan 

disederhanakan dan difokuskan melalui 

proses seleksi, pengkodean, dan 

pengelompokan, sehingga hanya informasi 

yang relevan dan penting yang 

dipertahankan. Penyajian informasi 

melibatkan pengorganisasian data dalam 

bentuk yang mudah dipahami, seperti 

tabel, grafik, atau narasi, sehingga 

memudahkan peneliti untuk melihat pola, 

hubungan, dan tren yang ada. Tahap akhir, 

menarik atau membuktikan kesimpulan, 

adalah proses di mana peneliti membuat 

interpretasi berdasarkan data yang telah 

disajikan dan dianalisis, mengidentifikasi 

temuan utama, serta menguji hipotesis atau 

menjawab pertanyaan penelitian yang 
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diajukan. Ketiga langkah ini 

memungkinkan peneliti untuk 

menghasilkan wawasan yang bermakna 

dan dapat diandalkan dari data yang telah 

dikumpulkan Muniz et al., (2020). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak Desa Wisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Masyarakat Lokal di Desa 

Kuranji Dalang 

a. Dampak Positif Desa Wisata 

Desa wisata dapat memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat lokal di suatu daerah, 

seperti pemberdayaan usaha lokal. 

Pemberdayaan usaha lokal adalah salah 

satu aspek penting dari konsep desa wisata. 

Desa wisata tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat tujuan wisata, tetapi juga sebagai 

wadah untuk mengembangkan dan 

mempromosikan produk serta layanan 

lokal. 

Desa wisata Kuranji Dalang telah 

membawa dampak positif signifikan 

terhadap ekonomi lokal, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak 

Kades, Ibu Raodah, Ibu Samsiah, Bapak 

Rudi, dan lainnya, masyarakat setempat 

kini memiliki peluang untuk berjualan, 

membuka layanan wisata seperti 

penyewaan perahu dan tenda, serta 

menyediakan makanan. Sebelum adanya 

desa wisata, pendapatan masyarakat yang 

bergantung pada pertanian dan 

penangkapan ikan seringkali tidak stabil. 

Dengan pengembangan desa wisata, 

pendapatan harian mereka bisa mencapai 1 

juta rupiah, meningkat drastis 

dibandingkan sebelumnya. Selain itu, 

dukungan fisik dari pemerintah desa dan 

kabupaten, seperti pembangunan berugak, 

WC/toilet, tempat sampah, dan perbaikan 

jalan, telah memfasilitasi peningkatan 

jumlah pengunjung, terutama pada akhir 

pekan, yang memberikan keuntungan 

ekonomi bagi masyarakat lokal. 

b. Dampak Negatif Desa Wisata 

Namun, pengembangan desa wisata 

juga  membawa  dampak  negatif,  

seperti gentrifikasi dan masalah 

lingkungan. Bapak Kades Kuranji Dalang 

menyebutkan bahwa adanya desa wisata 

dapat menyebabkan kenaikan harga tanah 

dan sewa, sehingga masyarakat lokal 

kesulitan mempertahankan tempat tinggal 

mereka. Selain itu, ada kekhawatiran 

terkait pelestarian lingkungan. 

Pengembangan pariwisata sering 

mengabaikan aspek konservasi alam dan 

pengelolaan limbah, yang dapat merusak 

lingkungan lokal dan merugikan 

masyarakat setempat dalam jangka 

panjang. Kedua masalah ini menunjukkan 

bahwa meskipun desa wisata memberikan 

manfaat ekonomi, perlu adanya 

pengelolaan yang berkelanjutan dan 

inklusif untuk mengurangi dampak 

negatifnya. 

2. Strategi Pemerintah Desa Dalam 

Mengembangkan Ekonomi 

Masyarakat Lokal Desa Melalui 

Desa Wisata Kuranji Dalang 

Pemerintah Desa Kuranji Dalang 

menerapkan berbagai strategi untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat 

lokal melalui desa wisata. Salah satunya 

adalah pengembangan infrastruktur seperti 

fasilitas berjualan, toilet, lahan parkir. 

Selain itu, mereka fokus pada 

pemberdayaan masyarakat lokal dengan 

mendorong partisipasi aktif dalam 

pengelolaan usaha pariwisata dan 

mempromosikan wisata melalui media 
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sosial. Rencana peningkatan akses jalan 

juga diharapkan dapat meningkatkan minat 

pengunjung, dengan dukungan dari 

masyarakat setempat yang menyadari 

pentingnya infrastruktur yang baik dan 

fasilitas menarik. 

Pemberdayaan masyarakat dilakukan 

melalui pembentukan kelompok 

POKDARWIS yang terdiri dari warga 

lokal untuk mengelola dan 

mengembangkan wisata pantai Kuranji. 

Kelompok ini aktif dalam mengorganisir 

kegiatan, menjaga kebersihan, dan 

keamanan area wisata. Pemerintah desa 

juga memberikan pelatihan dan bantuan 

untuk mengembangkan usaha kecil di 

sekitar area wisata. Partisipasi aktif 

masyarakat sangat penting dalam 

pengembangan desa wisata, termasuk 

dalam pengelolaan destinasi, menjaga 

kebersihan, menyambut wisatawan dengan 

ramah, dan mempromosikan potensi wisata 

desa. 

3. Strategi pemerintah Desa dalam 

melaksanakan Tantangan 

Pariwisata di Desa wisata 

Untuk mengatasi tantangan 

pariwisata di desa wisata, pemerintah Desa 

Kuranji Dalang fokus pada pengembangan 

infrastruktur, termasuk pembangunan dan 

perbaikan akses jalan, sanitasi, dan sarana 

transportasi yang memadai untuk 

memudahkan aksesibilitas wisatawan. 

Mereka juga membangun fasilitas 

pendukung seperti tempat parkir, pusat 

informasi, dan sistem pengelolaan limbah 

ramah lingkungan. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Kepala Desa 

dan Bapak Kadus Kuranji Dalang, 

langkah-langkah konkret yang diambil 

meliputi pembangunan toilet umum yang 

bersih dan ramah lingkungan, penyediaan 

fasilitas sampah, serta kerjasama dengan 

pemilik usaha lokal untuk meningkatkan 

kualitas akomodasi dan kuliner.  

Meskipun menghadapi kendala 

anggaran, pemerintah desa berusaha bijak 

dalam mengalokasikan dana untuk 

pengembangan infrastruktur pariwisata, 

sambil tetap memperhatikan kebutuhan 

dasar masyarakat. Pemeliharaan dan 

perawatan infrastruktur juga menjadi fokus 

penting untuk memastikan pengalaman 

terbaik bagi wisatawan dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Pemerintah desa 

berkomitmen untuk terus meningkatkan 

fasilitas dan layanan pariwisata melalui 

langkah-langkah strategis seperti perbaikan 

jalan menuju lokasi wisata utama, 

peningkatan kebersihan dan keberlanjutan 

toilet umum, serta peningkatan fasilitas 

pengelolaan sampah dan limbah. Langkah- 

langkah ini diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

pengunjung serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal melalui peningkatan 

kunjungan wisata. 

Pembahasan 

Dampak Desa Wisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Lokal 

di Desa Kuranji Dalang 

Desa Wisata Kuranji Dalang telah 

membawa dampak positif yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat lokal, terutama melalui 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan. Peluang usaha yang tercipta, 

seperti jualan, penyewaan, dan layanan 

pariwisata, memberikan alternatif 

penghasilan bagi penduduk lokal, yang 

sebelumnya bergantung pada sektor 

pertanian yang kurang stabil. Temuan dari 

penelitian sebelumnya, baik di Bali, 

Yogyakarta, Jawa Barat, maupun Pulau 

Lombok, mendukung bahwa 

pengembangan pariwisata menghasilkan 
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peningkatan pendapatan dan diversifikasi 

sumber penghasilan bagi masyarakat lokal. 

Namun, dampak negatif seperti 

gentrifikasi  dan  masalah  pelestarian 

lingkungan juga perlu diperhatikan. Studi 

menunjukkan bahwa peningkatan harga 

tanah dan biaya hidup dapat 

mengakibatkan pergeseran demografis 

yang merugikan penduduk asli dan 

mengabaikan konservasi alam, 

menciptakan kerugian jangka panjang. 

Strategi pemerintah Desa dalam mengatasi 

hal ini mencakup pembuatan kebijakan dan 

peraturan, pengawasan yang ketat, serta 

kolaborasi antar berbagai tingkat 

pemerintahan dan edukasi masyarakat 

tentang pentingnya keberlanjutan 

lingkungan dan budaya. 

Dalam mengembangkan ekonomi 

masyarakat lokal melalui Desa Wisata 

Kuranji Dalang, temuan menyoroti 

pentingnya pengembangan infrastruktur 

yang mendukung pariwisata dan 

pemberdayaan masyarakat lokal. 

Infrastruktur yang baik menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi bisnis 

pariwisata, sementara pemberdayaan 

masyarakat memastikan manfaatnya 

tersebar merata di antara penduduk lokal. 

Tantangan seperti pembiayaan dan 

kesenjangan aksesibilitas informasi perlu 

diatasi melalui komitmen bersama dari 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

sipil untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, maka hasil yang 

dapat dicapai dalam kesimpulan tentang 

dampak desa wisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat lokal di desa kuranji 

dalang adalah : (1) Pengembangan Desa 

Wisata Pantai Kuranji memberikan 

manfaat utama berupa penciptaan 

lapangan kerja bagi penduduk lokal, 

mengurangi ketergantungan mereka pada 

pekerjaan di luar  kampung. Dengan 

berkembangnya desa wisata, masyarakat 

dapat mengembangkan berbagai usaha 

seperti lapak jualan, jasa parkir, 

penyewaan peralatan, warung makan, dan 

layanan wisata lainnya. Penelitian oleh 

Nugroho (2015) dan Sunaryo (2013) 

menegaskan bahwa inisiatif 

pengembangan desa wisata secara 

konsisten merangsang pertumbuhan usaha 

kecil terkait pariwisata, memberikan 

peluang kerja dan penghasilan tambahan 

bagi penduduk lokal tanpa harus 

meninggalkan lingkungan mereka. (2) 

Meskipun memberikan manfaat ekonomi 

yang signifikan, pengembangan Desa 

Wisata dapat membawa dampak negatif 

seperti gentrifikasi, yang dapat 

meningkatkan harga tanah dan biaya sewa, 

menyulitkan penduduk lokal untuk 

mempertahankan kediaman mereka. Selain 

itu, masalah pelestarian lingkungan 

menjadi perhatian, di mana pengembangan 

pariwisata berisiko mengabaikan upaya 

konservasi alam dan manajemen limbah, 

berpotensi merugikan lingkungan dan 

penduduk lokal. Oleh karena itu, penting 

untuk mengelola pengembangan Desa 

Wisata dengan bijaksana, memperhatikan 

keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan keberlanjutan lingkungan 

serta kesejahteraan masyarakat lokal. (3) 

Strategi Pemerintah Desa untuk 

Keberlanjutan Ekonomi Lokal: Pemerintah 

desa telah merumuskan strategi yang 

inklusif, seperti pengembangan 

infrastruktur yang mendukung dan 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan keterampilan, pengembangan 
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usaha mikro dan kecil, serta promosi 

produk lokal. Melibatkan masyarakat 

dalam pengelolaan  dan  pemasaran  

destinasi wisata juga menjadi fokus, 

bertujuan untuk mencapai keberlanjutan 

ekonomi dan kesejahteraan yang lebih 

besar bagi masyarakat desa. 
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